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Perkembangan telekomunikasi saat ini berkembang dengan pesat terutama di bidang
komunikasi wireles, salah satunya adalah antena. Antena merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem nirkabel pada saat ini. Beberapa jenis antena yang ada di pasaran salah
satunya adalah jenis antena parabola. Antena parabola memiliki kemampuan mengirim sinyal
dengan jarak yang cukup jauh dan tahan terhadap nois seperti perubahan cuaca yang ada di
daerah Indonesia. Namun, antena parabola memiliki kekurangan salah satunya dalah letak
feeder yang berada di depan dish dapat menghalangi sebagian sinyal yang di terima. Sehingga
dapat mengurangi sinyal yang diterima antena tersebut. pengembangan terus dilakukan untuk
meningkatkan performansi suatu antena. Salah satu jenis antena yang dikembangkan adalah
antena Radial Line Slot Array (RLSA).
Antena Radial Line Slot Array (RLSA) merupakan antena cavity tertutup yang
memiliki slot - slot tersusun secara radial bagian atas dengan pencatuan koaksial yang
diletakkan ditengah antena pada bagian bawah. Antena Radial Line Slot Array (RLSA)
memiliki fitur yang sama dengan antena parabola. Selain itu antena RLSA memiliki kelebihan
dibandingkan dengan antena jenis lainnya, yaitu antena RLSA memiliki efesiensi yang tinggi
dan loss yang sangat kecil dibandingkan dengan antena jenis lainnya. Kelebihan lain dari
antena RLSA ini adalah memiliki bandwidth yang tinggi. Antena ini memiliki ukuran yang
kecil dan permukaan yang datar serta geometri yang sederhana sehingga antena ini memiliki
keunggulan dibandingkan dengan antena lainnya.
Pada tahun 1946, antena lubang alur pertama telah di hasilkan oleh G.C Southworth.
Antenna ini digunakan untuk tujuan transmisi gelombang radio. Antena lubang alur jejarian
RLSA telah dibina untuk aplikasi penerimaan isyarat satelit. Reka bentuk ini mampu
menghasilkan corak sinaran berbentuk pensil. Pada mulanya konsep antenna RLSA telah
diperkenalkan oleh Kelly pada penghujung tahun 1950 dan penggunaanya diperkenalkan pada
awal 60-an. Dari reka bentuk antena ini, di dapati lebar alurnya adalah berbentuk pensil dan
boleh memancar dan menerima isyarat mengikut reka bentuk pengutuban. Konsep antena yang
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mempunyai lubang-lubang alur (slot) ini telah diterima oleh Goto dan Yamamoto pada tahun
1980.
Pada tahun 1985, M. Ando peneliti  dari Jepang berhasil mengembangkan antena
RLSA  untuk aplikasi TV satelit pada frekuensi 12 GHz. Keberhasilan tersebut membuat para
peneliti dari negara lain berusaha mengembangkan antena RLSA agar dapat diterapkan pada
aplikasi yang lain salah satunya adalah wireless LAN [7-9].
Pada tahun 2005, M. I. Imran peneliti dari Malaysia berhasil mengembangkan antena
RLSA untuk aplikasi wireless LAN pada frekuensi 5,8 GHz. Namun, penerapan teknologi
antena RLSA untuk aplikasi wireless LAN masih menghadapi masalah berupa rendahnya
performansi antena RLSA jika dirancang pada frekuensi 5,8 GHz.
Pada tahun 2013, T. Purnamirza peneliti dari Indonesia berhasil mengembangkan
teknik untuk meningkatkan performansi antena RLSA pada frekuensi 5,8 GHz yaitu dengan
teknik Flame Retardant 4 (FR-4) dan teknik extream beamsquint. Selain mengembangkan dua
teknik tersebut beliau juga mengembangkan software dengan Bahasa pemograman VBA,
dengan pengembangan software tersebut beliau mampu merancang antena RLSA di frekuensi
5.8 GHz dengan mudah dan hasil yang akurat. Beliau juga membahas teknik baru yang
dikembangkan secara bersamaan yaitu meminimalkan koefisien refleksi dan mengurangi
ukuran antena VSA-RLSA. Penelitian ini menggunakan istilah dari VSA sejak diameter
antena RLSA kurang dari 150 mm, yang lebih kecil dari antena SA-RLSA diameter kurang
dari 300 mm. Nama teknik ini adalah teknik hybrid. Teknik hybrid ini adalah kombinasi dari
dua teknik, pertama teknik beamsquint eksrtim, yang digunakan untuk berkonsentrasi posisi
slot didaerah tertentu dari unsur memancar antena VSA-RLSA, sehingga dari  VSA-RLSA
akan sepenuhnya ditutupi oleh slot. Teknik kedua adalah teknik pemotongan. Teknik ini
melibatkan pemotongan antena VSA-RLSA menjadi beberapa sektor.
Mengacu pada penelitian sebelumnya mengenai teknik pomotongan untuk antena
RLSA ukuran kecil yaitu jari-jari 75 mm, ada kemungkinan bahwa jika ukuran antena di
perbesar maka bidang kebocoran semakin besar, dan ini akan mempengaruhi perfomansi pada
antena RLSA. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti seberapa besar ukuran antenna RLSA
yang dapat di potong, sehingga tidak mempengaruhi performansi di frekunsi 5.8 GHz.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat di ambil rumusan masalah yaitu
menganalisa pengaruh ukuran besar jari-jari antena RLSA terhadap efisiensi antena,
khususnya pada pemotongan antena RLSA ½ lingkaran. sehingga dengan semakin besarnya
ukuran antena apakah semakin besar kebocoran pada antena RLSA ½ lingkaran. dan bisa
memperluas bandwidth.
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian tugas akhir ini bertujuan bagaimana menganalisa pengaruh ukuran besar
jari-jari antena RLSA terhadap efisiensi antena, khususnya pada pemotongan antena RLSA ½
lingkaran. sehingga dengan semakin besarnya ukuran antena apakah semakin besar kebocoran
pada antena RLSA ½ lingkaran. dan bisa memperluas bandwidth.
1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
ukuran jari-jari antena RLSA yang dapat di potong ½ lingkaran, sehingga tidak akan
mempengaruhi performansi dan kebocoran daya antena RLSA ½ lingkaran di frekunensi 5.8
GHz.
1.5. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan  dapat memberikan manfaat sebagai acuan dasar
penelitian selanjutnya mengenai kebocoran antena RLSA dengan teknik pemotongan ½
lingkaran di frekuensi 5.8 GHz menggunakan software CST 2010.
